ANALISIS KUALITAS AIR DAN UDARA DI KAWASAN STASIUN
RISET BEKANTAN PULAU CURIAK SEBAGAI HABITAT ALAMI
BEKANTAN (NVasalis larvatus)

SKRIPSI

untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
Program Sarjana Strata-1 Biologi

Oleh :

MAYA MAULIYA
NIM 2111013220022

PROGRAM STUDI S-1 BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2025



ANALISIS KUALITAS AIR DAN UDARA DI KAWASAN STASIUN
RISET BEKANTAN PULAU CURIAK SEBAGAI HABITAT ALAMI
BEKANTAN (Nasalis larvatus)

SKRIPSI

untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
Program Sarjana Strata-1 Biologi

Oleh :

MAYA MAULIYA
NIM 2111013220022

PROGRAM STUDI S-1 BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2025



~ Oleh:
Maya Mauliya
NIM 2111013220022

Telah dipertahankan di depan Dosen Penguji pada tanggal: 30 Juni 2025.
P il Susunan Dosen Penguiji:

s Pembimbing I Penguji I

A0cIE Dr. Amalia Rez¢ki S. Pd., M. Pc Dr. Drs. Krisdianto, M.Sc.
1o - NIP 198802252023212036 NIP 196012281988111001




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana dalam suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebutkan dalam Daftar Pustaka.

Banjarbaru, 30 Juni 2025
;I D 114

= %

E S T M

f ]'l:'“'

Maya Mauliya
NIM. 2111013220022

=
~
=
o
I
%
o
=
e,
&
il g

il



ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS AIR DAN UDARA DI KAWASAN STASIUN RISET
BEKANTAN, PULAU CURIAK SEBAGAI HABITAT ALAMI BEKANTAN
(Nasalis larvatus).

(Oleh: Maya Mauliya; Pembimbing: Anni Nurliani, Amalia Rezeki; 2025; 50
halaman)

Kualitas air dan udara menjadi faktor penting bagi kehidupan bekantan, karena air
tidak hanya sebagai sumber air minum tetapi juga menjaga keseimbangan
ekosistem tempat bekantan hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur
kualitas air dan udara di Kawasan Stasiun Riset Bekantan, Pulau Curiak yang
termasuk situs meratus UNESCO Global Geopark sebagai habitat alami bekantan.
Pengukuran data penelitian dilakukan di tiga titik lokasi pada titik pertama di
habitat alami bekantan Pulau Curiak, titik ke-2 di kawasan pemukiman terdekat dan
di titik ke-3 di kawasan jelajah bekantan. Parameter kualitas air yang diukur
meliputi Total dissolved solids, turbidity dan pH. Kualitas udara diukur dari
konsentrasi partikulat pm 10 dan pm 2,5, suhu udara, kelembapan udara dan
konsentrasi gas polutan (O2 dan COz). Hasil penelitian menunjukan TDS berkisar
antara 197,5-294,4 ppm yang masih tergolong cukup baik, sementara kekeruhan
memiliki nilai sama di ke-3 titik sebesar 2,9 NTU. Tingkat keasaman dan kebasaan
(pH) air memiliki perbedaan yang mencolok yakni 6,7 pada titik 1 dan pH air
sebesar 1,6 pada titik 3. Kelembapan udara berkisar 65,6-81,1%, suhu berkisaran
30,9-32,7 °C dan konsentrasi pm 10 berkisar 23,7-40,7 ng/m? yang masih tergolong
aman, sedangkan pm2,5 di titik 2 (39,2 pg/m?®) sedikit melebihi ambang batas.
Kandungan O: pada udara berada dikisaran 20,5-20,6%, dan CO:- rata-rata 350,3
ppm yang mendekati batas indikasi emisi. Kondisi lingkungan di habitat alami
bekantan, kawasan Pulau Curiak memerlukan perhatian yang optimal khususnya
pada titik 2 (dua) yaitu daerah jelajah bekantan yang berdekatan dengan pemukiman
penduduk. Perlu dilakukan upaya restorasi vegetasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat sekitar untuk turut menjaga habitat bekantan.

Kata kunci: bekantan, habitat, kualitas air, kualitas udara, pulau curiak.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF WATER AND AIR QUALITY IN THE PROBOTTLE
RESEARCH STATION AREA, CURIAK ISLAND AS A NATURAL
HABITAT OF PROBOTTLE MONKEY (Nasalis larvatus).

(By: Maya Mauliya; Supervisor: Anni Nurliani, Amalia Rezeki; 2025; 50

pages)

Water and air quality are important factors for the life of the proboscis monkey,
because water is not only a source of drinking water but also maintains the balance
of the ecosystem where the proboscis monkey lives. The purpose of this study is to
measure the quality of water and air in the Bekantan Research Station Area, Curiak
Island, which is part of the Meratus UNESCO Global Geopark as the natural habitat
of the proboscis monkey. Research data measurements were carried out at three
location points: the first point in the natural habitat of the proboscis monkey on
Curiak Island, the second point in the nearest residential area, and the third point in
the proboscis monkey roaming area. Parameters of water quality measured include
Total Dissolved Solids, turbidity, and pH. Air quality is measured from the
concentration of particulate matter pm10 and pm2,5, air temperature, air humidity,
and the concentration of pollutant gases (O2 and CO2). The results of the study
show that TDS ranges from 197,5-294,4 ppm, which is still considered quite good,
while turbidity has the same value at all 3 points, which is 2,9 NTU. The level of
acidity and alkalinity (pH) of the water shows a striking difference, namely 6,7 at
point 1 and water pH of 1,6 at point 3. Air humidity ranges from 65,6-81,1%,
temperature ranges from 30,9-32,7 °C, and PM 10 concentrations range from 23,7—
40,7 pg/m? which are still considered safe, while PM2,5 at point 2 (39,2 pg/m?)
slightly exceeds the threshold. The O2 content in the air ranges from 20,5-20,6%,
and CO2 averages 350,3 ppm which is close to the emission indication limit. The
environmental condition in the natural habitat of the proboscis monkey, Curiak
Island area, requires optimal attention especially at point 2 (two), which is the
proboscis monkey roaming area adjacent to the residential area. Restoration of
vegetation and increasing public awareness around the area are needed to help
preserve the proboscis monkey habitat.

Keywords: air quality, Curiak island, habitat, proboscis monkey, water quality.
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